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ABSTARAK 

Putri Sakinah NIM 22050012, Manajemen Program Dakwah Majelis Ulama 

Indonesia Kabupaten Mandailing Natal, 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan program dakwah yang terarah 

dan sistematis dalam meningkatkan pembinaan serta pemahaman keagamaan masyarakat. 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Mandailing Natal memiliki peran dalam 

melaksanakan berbagai program dakwah dan pembinaan keagamaan bagi masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen dalam 

pelaksanaan program dakwah MUI Kabupaten Mandailing Natal, menganalisis 

perencanaan program dakwah, serta mengetahui pengawasan dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan program dakwah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan 

(field research) dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, teknik, 

dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen program dakwah MUI 

Kabupaten Mandailing Natal telah menerapkan fungsi manajemen George R. Terry yang 

meliputi Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling. Program dakwah yang 

dilaksanakan meliputi dakwah secara langsung, ceramah, muzakarah, safari dakwah, 

pembinaan dai dan daiyah, serta kegiatan keagamaan lainnya dengan materi yang 

mencakup akidah, ibadah, syariah, akhlak, Al-Qur'an, dan persoalan sosial-keagamaan. 

Perencanaan program dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan masyarakat, 

bentuk kegiatan, waktu pelaksanaan, serta pihak yang terlibat. Pengorganisasian 

dilakukan melalui pembagian tugas dan tanggung jawab serta koordinasi antar pengurus 

dan pihak terkait. Pelaksanaan diwujudkan melalui berbagai kegiatan dakwah dan 

pembinaan keagamaan di masyarakat. Pengawasan dan evaluasi dilakukan melalui 

pemantauan pelaksanaan kegiatan serta penilaian terhadap hasil kegiatan sebagai bahan 

perbaikan program berikutnya. Dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa 

kendala, antara lain keterbatasan sumber daya manusia, pendanaan, sarana dan prasarana, 

koordinasi, serta partisipasi masyarakat. Meskipun demikian, hambatan tersebut menjadi 

bahan evaluasi bagi MUI dalam meningkatkan pengelolaan program dakwah agar lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Program Dakwah, Majelis Ulama Indonesia, Mandailing Natal. 
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ABSTARK 

Putri Sakinah. Student ID Number 22050012. Management of Da'wah Programs of 

the Indonesian Ulema Council (MUI) of Mandailing Natal Regency. Islamic Da'wah 

Management Study Program, State Islamic College of Mandailing Natal, 2026. 

this research was motivated by the importance of systematic and well-directed 

management of da'wah programs in improving religious guidance and understanding 

among the community. The Indonesian Ulema Council (MUI) of Mandailing Natal 

Regency plays an important role in implementing various da'wah programs and providing 

religious guidance to the community. This study aims to examine the application of 

management functions in the implementation of MUI's da'wah programs, analyze the 

planning of da'wah programs, and examine the supervision and evaluation of their 

implementation. This research employed a field research method with a qualitative 

approach. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and 

were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data 

validity was ensured through source, technique, and time triangulation. The findings 

show that the management of da'wah programs at MUI Mandailing Natal Regency has 

implemented George R. Terry's management functions, namely Planning, Organizing, 

Actuating, and Controlling. The da'wah programs include direct da'wah activities, 

religious lectures, muzakarah, da'wah visits (safari dakwah), training and development of 

male and female preachers (dai and daiyah), and other religious activities. The materials 

cover Islamic creed (aqidah), worship (ibadah), Islamic law (sharia), morality (akhlak), 

the Qur'an, and social-religious issues. Program planning is carried out by considering 

community needs, types of activities, implementation schedules, and the parties involved. 

Organizing is conducted through the distribution of duties and responsibilities as well as 

coordination among administrators and related parties. Actuating is realized through 

various da'wah and religious guidance activities in the community. Supervision and 

evaluation are conducted by monitoring activities and assessing their results as a basis for 

improving subsequent programs. However, several challenges remain, including limited 

human resources, funding, facilities and infrastructure, coordination, and community 

participation. Nevertheless, these challenges serve as evaluation materials for MUI to 

improve the management of its da'wah programs so that they can be more effective and 

responsive to community needs. 

 

Keywords: Management, Da'wah Programs, Indonesian Ulema Council, Mandailing 

Natal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Islam merupakan agama yang mengajarkan umatnya untuk senantiasa 

menyeru kepada kebaikan (amar ma'ruf), mencegah kemungkaran (nahi munkar), 

serta membimbing manusia menuju kehidupan yang sesuai dengan ajaran Allah 

Swt. Aktivitas tersebut dikenal dengan istilah dakwah. Dakwah tidak hanya 

menjadi kewajiban para ulama atau mubalig, tetapi merupakan tanggung jawab 

seluruh umat Islam sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu, 

dakwah harus dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan berkesinambungan 

agar mampu menjawab berbagai persoalan umat yang terus berkembang. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi informasi, dan globalisasi telah 

membawa perubahan yang signifikan dalam kehidupan masyarakat. Kemudahan 

akses informasi melalui media digital memberikan dampak positif dalam 

penyebaran ilmu pengetahuan, termasuk ilmu keislaman. Namun, di sisi lain 

perkembangan tersebut juga menimbulkan berbagai tantangan, seperti penyebaran 

informasi keagamaan yang belum tentu benar, menurunnya minat sebagian 

masyarakat terhadap kegiatan keagamaan, serta munculnya berbagai persoalan 

sosial dan moral. Kondisi tersebut menuntut adanya program dakwah yang 

mampu memberikan pembinaan secara berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Penelitian-penelitian terbaru menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah 

sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen program yang diterapkan oleh 

lembaga dakwah. Penelitian yang dilakukan oleh Aminah dan Kurniawan (2023) 

menyatakan bahwa perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program dakwah yang 

baik mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan. 

Penelitian Siregar (2024) juga menjelaskan bahwa efektivitas program dakwah 

dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam menyesuaikan materi dakwah 

dengan kebutuhan masyarakat lokal. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
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bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan oleh isi materi dakwah, tetapi 

juga oleh pengelolaan program yang profesional. 

Dalam konteks tersebut, lembaga dakwah memiliki peran strategis sebagai 

motor penggerak pembinaan umat. Melalui berbagai program yang dirancang 

secara sistematis, lembaga dakwah dapat menjadi sarana pendidikan, pembinaan, 

dan pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kualitas kehidupan beragama. 

Program dakwah tidak hanya diwujudkan dalam bentuk ceramah dan 

pengajia,namum juga dalam bentuk membina dai muda di Mandailing Natal.  

Salah satu lembaga yang memiliki peran penting dalam pembinaan umat 

Islam di Indonesia adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI). MUI merupakan 

wadah para ulama, zuama, dan cendekiawan muslim yang berfungsi sebagai mitra 

pemerintah sekaligus pelayan umat dalam bidang keagamaan. MUI memiliki 

tugas memberikan bimbingan kepada masyarakat, mengeluarkan fatwa, 

memperkuat ukhuwah Islamiyah, serta menyelenggarakan berbagai program 

dakwah yang bertujuan meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam 

di tengah masyarakat. 

Pada tingkat daerah, MUI Kabupaten Mandailing Natal memiliki tanggung 

jawab untuk melaksanakan berbagai program dakwah yang disesuaikan dengan 

kondisi sosial, budaya, dan karakteristik masyarakat setempat. Kabupaten 

Mandailing Natal merupakan daerah yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam dan memiliki tradisi keagamaan yang cukup kuat. Namun demikian, 

perkembangan zaman juga membawa berbagai tantangan, terutama dalam 

pembinaan akidah, ibadah, akhlak, serta pemahaman keagamaan generasi muda. 

( Marzuki et al.,2024 ) Oleh karena itu, keberadaan program dakwah MUI 

Kabupaten Mandailing Natal menjadi sangat penting dalam menjaga kualitas 

kehidupan beragama masyarakat. 

Penelitian mengenai program dakwah MUI sebenarnya telah banyak 

dilakukan, namun sebagian besar penelitian hanya membahas pelaksanaan 

dakwah atau peran MUI secara umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji 

program dakwah MUI Kabupaten Mandailing Natal dari aspek jenis program, 

proses perencanaan program, serta hambatan pelaksanaannya masih sangat 
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terbatas. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang 

perlu dikaji lebih mendalam. 

Program dakwah merupakan salah satu instrumen strategis dalam proses 

penyebarluasan nilai-nilai ajaran Islam kepada masyarakat. Secara substantif, 

dakwah tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas penyampaian pesan-pesan 

keagamaan secara lisan, tetapi mencakup berbagai bentuk kegiatan yang 

diarahkan untuk meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran 

Islam dalam kehidupan individu maupun sosial. Oleh karena itu, program dakwah 

perlu dirancang berdasarkan tujuan, sasaran, kebutuhan masyarakat, serta kondisi 

sosial keagamaan yang berkembang di lingkungan masyarakat. 

 Program dakwah yang dilaksanakan oleh MUI Kabupaten Mandailing 

Natal pada dasarnya memerlukan proses manajerial yang terarah. Perencanaan 

menjadi tahap awal untuk menentukan tujuan, bentuk kegiatan, sasaran, waktu, 

serta sumber daya yang diperlukan. Selanjutnya, pengorganisasian diperlukan 

untuk menentukan pembagian tugas dan tanggung jawab kepada pihak-pihak yang 

terlibat. Tahap pelaksanaan berkaitan dengan bagaimana rencana yang telah 

ditetapkan direalisasikan dalam bentuk kegiatan dakwah, sedangkan pengawasan 

diperlukan untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan serta 

mengetahui kekurangan yang perlu diperbaiki. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  

Perubahan pola kehidupan masyarakat tersebut secara tidak langsung 

menuntut adanya penyesuaian dalam pelaksanaan dakwah. Dakwah yang 

sebelumnya lebih banyak dilakukan melalui pengajian, ceramah di masjid, majelis 

taklim, dan kegiatan keagamaan secara langsung, saat ini juga berkembang 

melalui berbagai media digital. Media sosial memberikan peluang yang besar bagi 

para dai dan lembaga dakwah untuk menyampaikan pesan-pesan Islam kepada 

masyarakat dengan jangkauan yang lebih luas. Namun, pemanfaatan media digital 

dalam dakwah juga membutuhkan kemampuan dalam memilih materi, 

menentukan sasaran, menggunakan media yang tepat, serta menyampaikan pesan 

secara bijaksana. MUI sendiri pada tahun 2024 menekankan pentingnya 
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kemampuan digital bagi dai agar dakwah tetap relevan dengan perkembangan 

masyarakat. 

Di sisi lain, perkembangan media digital juga menyebabkan masyarakat 

semakin mudah memperoleh informasi keagamaan dari berbagai sumber. Kondisi 

tersebut memberikan peluang sekaligus tantangan bagi lembaga dakwah. 

Informasi keagamaan yang beredar di media sosial tidak seluruhnya memiliki 

dasar keilmuan yang memadai sehingga masyarakat perlu memiliki kemampuan 

untuk memilih dan memahami informasi secara kritis. Oleh karena itu, lembaga 

keagamaan memiliki peranan penting dalam menghadirkan informasi keagamaan 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam konteks ini, dakwah perlu dikelola 

secara sistematis agar mampu menjawab perubahan sosial dan perkembangan 

teknologi tanpa kehilangan nilai-nilai dasar ajaran Islam. 

Pengelolaan dakwah yang sistematis membutuhkan penerapan fungsi-

fungsi manajemen. Melalui manajemen, lembaga dakwah dapat menentukan 

tujuan, menyusun program sesuai kebutuhan masyarakat, mengatur sumber daya 

manusia, menentukan pembagian tugas, melaksanakan kegiatan, serta melakukan 

pengawasan dan evaluasi. Dengan demikian, program dakwah tidak hanya 

dilaksanakan sebagai kegiatan rutin, tetapi memiliki arah, sasaran, dan ukuran 

keberhasilan yang jelas. Manajemen juga membantu organisasi dalam 

mengidentifikasi hambatan yang muncul sehingga dapat dilakukan perbaikan 

terhadap program yang akan dilaksanakan selanjutnya. 

Kebutuhan terhadap pengelolaan dakwah yang baik semakin penting bagi 

organisasi keagamaan yang memiliki tugas dalam membina dan memberikan 

pelayanan keagamaan kepada masyarakat. Salah satu organisasi yang memiliki 

posisi strategis dalam kehidupan keagamaan masyarakat Indonesia adalah Majelis 

Ulama Indonesia (MUI). Dalam perkembangan dakwah kontemporer, MUI juga 

memberikan perhatian terhadap pemanfaatan media digital dan penguatan 

kapasitas dai. Pada tahun 2024, MUI menegaskan bahwa dakwah tidak lagi 

terbatas pada pertemuan secara langsung, tetapi juga perlu menjangkau ruang-

ruang media sosial. 
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MUI Kabupaten Mandailing Natal sebagai lembaga keagamaan di tingkat 

daerah memiliki peran dalam melaksanakan berbagai kegiatan yang berkaitan 

dengan pembinaan kehidupan keagamaan masyarakat. Pelaksanaan program 

dakwah tentu membutuhkan pengelolaan yang baik agar kegiatan yang 

direncanakan dapat terlaksana sesuai dengan tujuan organisasi dan kebutuhan 

masyarakat. Kondisi masyarakat yang terus mengalami perubahan juga menuntut 

agar program dakwah yang dilaksanakan tidak hanya mempertahankan pola lama, 

tetapi mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan karakteristik 

masyarakat setempat. 

Dalam pelaksanaan program dakwah, terdapat berbagai aspek yang perlu 

diperhatikan, antara lain bagaimana program tersebut direncanakan, siapa saja 

yang terlibat dalam pelaksanaannya, bagaimana pembagian tugas dilakukan, 

sumber daya apa yang digunakan, bagaimana kegiatan dilaksanakan, serta 

bagaimana proses pengawasan dan evaluasi dilakukan. Setiap tahapan tersebut 

memiliki keterkaitan dalam menentukan keberhasilan suatu program dakwah. 

Apabila salah satu tahapan tidak berjalan dengan baik, maka dapat memengaruhi 

pencapaian tujuan program secara keseluruhan. 

Selain itu, pelaksanaan program dakwah tidak terlepas dari berbagai 

hambatan. Hambatan tersebut dapat berasal dari keterbatasan sumber daya 

manusia, pendanaan, sarana dan prasarana, koordinasi antar-pengurus, partisipasi 

masyarakat, maupun perubahan pola komunikasi masyarakat pada era digital. 

Oleh karena itu, diperlukan kemampuan manajerial yang baik agar berbagai 

hambatan tersebut dapat diidentifikasi dan dicarikan solusi yang sesuai. 

Penelitian mengenai manajemen program dakwah menjadi penting 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana suatu lembaga dakwah mengelola 

programnya secara nyata. Penelitian ini tidak hanya melihat jenis kegiatan dakwah 

yang dilaksanakan, tetapi juga mengkaji proses di balik pelaksanaan program 

tersebut, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, sampai 

pengawasan dan evaluasi. Dengan pendekatan tersebut, dapat diketahui sejauh 

mana fungsi manajemen diterapkan dalam pengelolaan program dakwah. 



6 
 

 
 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai Manajemen Program 

Dakwah Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Mandailing Natal penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

program-program dakwah yang dilaksanakan oleh MUI Kabupaten Mandailing 

Natal, proses perencanaan dan pengelolaannya, serta berbagai hambatan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan program dakwah. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi pengembangan pengelolaan program 

dakwah agar lebih terarah, efektif, sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan 

mampu menghadapi perkembangan kehidupan sosial serta teknologi informasi. 

 

B. Rumusan Masalah  

     Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk kalimat 

tanya yang spesifik, terukur, dan dapat diteliti, dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk menganalisis Manajemen Program Dakwah Majelis Ulama 

Indonesia Mandailing Natal  Pendekatan ini memungkinkan pengukuran 

efektivitas melalui data survei, wawancara, dan observasi, serta analisis mendalam 

terhadap  Manajeman program dakwah Majelis Ulama Indonesia di kabupaten 

Mandailig Natal. 

1. Bagaimana penerapan fungsi Manajemen Dakwah dalam pelaksanaan 

program Dakwah Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Bagimana perencanaan program dakwah di MUI Kabupeten Mandailing Natal? 

3. Bagaimana pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan program dakwah 

di MUI kabupaten Mandailing Natal? 

 

C. Tujuan Penelitan  

Berdasarkan peremasalahan yang telah di rumuskan oleh penulis,tujuan 

penelitian yang ingin digapai sebagai berikut: 

1. Untuk menegetahui penerepan fungsi manajeman dalam pelaksanaan program 

dakwah Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Mandaling Natal. 



7 
 

 
 

2. Untuk menganalisis perencanaan program dakwah yang dilakukan oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Mandailing Natal dalam upaya 

mencapai tujuan dakwah secara efektif dan efisien. 

3. Untuk mengetahui Bapengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan program 

dakwah di MUI kabupaten Mandailing Natal 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang Ilmu Dakwah, 

terutama yang berkaitan dengan program dakwah dan manajemen program 

dakwah pada lembaga keagamaan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi mahasiswa, 

akademisi, dan peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tentang program 

dakwah Majelis Ulama Indonesia maupun lembaga dakwah lainnya. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai 

pelaksanaan program dakwah di tingkat daerah, khususnya di Kabupaten 

Mandailing Natal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Mandailing Natal 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

masukan dalam meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, serta 

pengembangan program dakwah agar lebih efektif, efisien, dan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 

b. Bagi Masyarakat 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pemahaman mengenai program-program dakwah yang dilaksanakan oleh 

MUI Kabupaten Mandailing Natal sehingga dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan dakwah dan pembinaan keagamaan. 
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c. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman, 

serta kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian ilmiah, khususnya 

yang berkaitan dengan program dakwah dan manajemen dakwah pada 

lembaga keagamaan. 

d. Bagi Universitas 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi 

di perpustakaan serta menjadi sumber rujukan bagi mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian dengan tema yang berkaitan dengan dakwah, 

manajemen dakwah, dan lembaga keagamaan. 

 

E. Batasan Istilah 

 Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan istilah 

sebagai berikut: 

1. Program Dakwah 

Program dakwah adalah serangkaian kegiatan yang direncanakan, disusun 

secara sistematis, dan dilaksanakan secara berkelanjutan dalam rangka 

menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat. Program dakwah tidak hanya 

mencakup kegiatan ceramah atau pengajian, tetapi juga meliputi pembinaan 

keagamaan, penyuluhan Islam, pelatihan dai, pembinaan keluarga, pembinaan 

generasi muda, serta berbagai aktivitas yang bertujuan meningkatkan 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam. Dalam penelitian ini, 

program dakwah yang dimaksud adalah seluruh program dakwah yang 

dirancang dan dilaksanakan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten 

Mandailing Natal. 

2. Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah lembaga keagamaan yang 

menghimpun para ulama, zuama, dan cendekiawan muslim di Indonesia yang 

berfungsi sebagai pembimbing, pelayan, dan pengayom umat Islam. MUI juga 

berperan sebagai mitra pemerintah dalam pembangunan kehidupan beragama 
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melalui berbagai program pembinaan, dakwah, pendidikan, serta pemberian 

fatwa. Dalam penelitian ini, MUI yang dimaksud adalah Majelis Ulama 

Indonesia Kabupaten Mandailing Natal sebagai lembaga yang 

menyelenggarakan berbagai program dakwah bagi masyarakat di wilayah 

Kabupaten Mandailing Natal. 

3. Kabupaten Mandailing Natal 

Kabupaten Mandailing Natal merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Sumatera Utara yang mayoritas penduduknya beragama Islam dan memiliki 

kehidupan sosial-keagamaan yang berkembang. Dalam penelitian ini, 

Kabupaten Mandailing Natal merupakan wilayah penelitian sekaligus lokasi 

pelaksanaan program dakwah oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Kabupaten Mandailing Natal yang menjadi fokus kajian penelitian. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan 

gambaran mengenai isi setiap bab sehingga memudahkan pembaca dalam 

memahami keseluruhan pembahasan penelitian. Adapun sistematika pembahasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Teori, berisi teori-teori yang relevan dengan penelitian, meliputi 

teori tentang program dakwah, teori manajemen dakwah, konsep Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), penelitian terdahulu yang relevan, kerangka berpikir, serta 

hipotesis (jika menggunakan penelitian kuantitatif). Untuk penelitian kualitatif, 

bagian hipotesis tidak dicantumkan. 

BAB III Metode Penelitian, berisi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, teknik pengecekan keabsahan data, serta tahapan pelaksanaan 

penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian hasil penelitian mengenai program dakwah Majelis Ulama 
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Indonesia Kabupaten Mandailing Natal, analisis perencanaan program dakwah, 

hambatan dalam pelaksanaan manajemen program dakwah, serta pembahasan 

hasil penelitian berdasarkan teori yang digunakan. 

BAB V Penutup, berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta 

saran-saran yang ditujukan kepada Majelis Ulama Indonesia Kabupaten 

Mandailing Natal, masyarakat, dan peneliti selanjutnya sebagai bahan perbaikan 

dan pengembangan program dakwah pada masa yang akan datang. 

 


